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ABSTRAK
Abdullah Qohi, 2025, Dialektika Makna Simbolik Gelap-Terang Dalam
Al-Qur’an (Telaah Term Al-Zulumat - Al-Nir Perspektif Liberty
Theory Isaiah Berlin).

Fenomena sosial modern seperti krisis demokrasi, otoritarianisme
digital, polarisasi sosial, dan penyalahgunaan otoritas moral menunjukkan
adanya paradoks kebebasan dalam masyarakat kontemporer. Modernitas
menawarkan kebebasan, namun pada saat yang sama melahirkan bentuk-
bentuk pembatasan baru yang tersembunyi di balik retorika kebebasan itu
sendiri. Dalam kajian tafsir al-Qur’an, simbol gelap—terang (zulumar—niir)
menghadirkan kerangka moral yang kaya untuk membaca realitas tersebut.
Berdasarkan konteks itu, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan: (1)
bagaimana penafsiran simbolik gelap—terang dalam tafsir klasik dan
kontemporer? dan (2) bagaimana dialektika simbol tersebut dipahami
melalui teori kebebasan Isaiah Berlin serta implikasinya bagi problem
kebebasan sosial modern?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
sifat deskriptif—analitis. Data dikumpulkan melalui dokumentasi terhadap
literatur tafsir klasik dan kontemporer, kemudian dianalisis menggunakan
content analysis dengan pendekatan fafsir mawdiu 7, semantik—semiotik,
dan hermeneutika interdisipliner. Sumber primer meliputi karya-karya
tafsir otoritatif dan buku Two Concepts of Liberty karya Isaiah Berlin,
sedangkan sumber sekunder terdiri atas literatur filsafat politik, studi
Qur’ani, serta kajian teori kebebasan modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol zulumat—niir dalam al-
Qur’an merupakan struktur makna multidimensi yang mencakup aspek
teologis, epistemologis, moral, dan sosial. Mufassir klasik umumnya
memahami Kegelapan sebagai ‘kekufuran dan ‘penyimpangan akidah,
sedangkan cahaya. sebagai iman dan. petunjuk, .sementara mufassir
kontemporer memperluasnya padaisu keadilan sosial, kesadaran etis, dan
pembebasan manusia dari penindasan. Dalam dialog dengan teori
kebebasan Isaiah Berlin, simbol zu/umat—niir dapat dibaca sebagai kritik
Qur’ani terhadap paradoks kebebasan modern: niir melambangkan
kebebasan yang memuliakan martabat manusia, sedangkan zulumat
menggambarkan distorsi kebebasan yang melahirkan berbagai bentuk
tirani politik, moral, dan digital. Dialektika in1 menunjukkan relevansi al-
Qur’an sebagai kerangka etis untuk memahami dan mengkritisi problem
kebebasan dalam masyarakat kontemporer.

Kata Kunci: Tafsir Simbol, Zulumat—Nir, Liberty Theory Isaiah Berlin,
Kebebasan Sosial.
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ABCTRAC
Abdullah Qohi, 2025, The Dialectic of the Qur ’anic Symbol of Darkness
and Light (Term Al-Zulumat - AI-Nur): An Analysis Through Isaiah Berlin s
Theory of Liberty.

This study investigates current societal issues like democratic
decline, digital control by governments, social division, and the abuse of
moral influence which all reveal a core contradiction in how we understand
freedom today. Modernity’s claim to individual liberation is paradoxical,
often generating subtle restrictions masked by freedom’s language. The
study utilizes the Qur’anic binary of zulumat (darkness) and niir (light) as
an ethical framework. This symbolism signifies humanity's transition from
misguidance and subjugation to moral and spiritual liberation. Accordingly,
this study focuses on two main questions: (1) How do classical and
contemporary exegetes interpret the symbolic meaning of zulumat and niir?
(2) How does this Qur’anic symbol relate to Isaiah Berlin’s theory of
negative and positive liberty, and what implications does it hold for modern
social issues of freedom?

The descriptive-analytical nature of this study is executed using a
library-based research method. Data are collected from authoritative
classical and modern tafsir literature, analyzed using content analysis
supported by thematic tafsir (fafsir mawdii7), semantic—semiotic
approaches, and interdisciplinary hermeneutics. Primary sources include
major works of Qur’anic exegesis and Isaiah Berlin’s Two Concepts of
Liberty, complemented by secondary sources in political philosophy,
Qur’anic studies, and contemporary theories of freedom.

The study concludes that the Qur’an presents zu/umat and niir as a
multidimensional symbolic  structure encompassing theological,
epistemological, 'ethical, and 'social 'dimensions. 'Classical exegetes
generally understand darknesses as unbelief and deviation, and light as
faith and guidance, while contemporary exegetes expand its significance to
include social justice, moral consciousness, and human liberation from
oppressive systems. Furthermore, linking this symbol to Isaiah Berlin’s
theory of freedom reveals a Qur’anic critique of the paradoxes of modern
liberty: nir represents a form of freedom that preserves human dignity,
whereas zulumat reflects the distortions of freedom that lead to new forms
of political, moral, and digital authoritarianism. Thus, the dialectic of
darkness and light provides not only a theological concept but also an
ethical framework for understanding and critiquing contemporary social
problems related to freedom.

Keywords: Qur’anic Symbolism, Zulumat—Nir, Isaiah Berlin, Liberty
Theory, Social Freedom.
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